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ABSTRAK 

Pada tahun 2015, ASEAN memutuskan pembentukan pasaran bersama 

guna mencapai integrasi di segala bidang termasuk integrasi perbankan. 

Menghadapi pasaran bersama tersebut, perbankan di ASEAN 5 (Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Philipina, dan Thailand) menyiapkan strategi guna 

membentuk pasaran bersama dengan iklim kompetisi yang sehat. Iklim kompetisi 

yang sehat dapat tercapai apabila kondisi ataupun kinerja perbankan tersebut baik. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai ukuran prestasi dan 

indikator kesehatan perusahaan tersebut. Perusahaan termasuk perbankan 

melakukan pengukuran kinerja sebagai informasi untuk pembuatan keputusan 

berkaitan sepak terjang perusahaan di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh struktur di dalam pasar dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap kinerja perbankan komersial lokal yang ada di ASEAN 5. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank komersial lokal 

yang ada di negara-negara ASEAN 5. Kurun waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tahun 2005-2012. Variabel independen yaitu rasio konsentrasi 

dari dua perusahaan terbesar (CR2) dijadikan proksi dari struktur pasar dan 

pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) sebagai proksi pertumbuhan 

ekonomi. Variabel dependen kinerja perbankan diproksikan oleh rasio 

profitabilitas, Return on Assets (ROA). Analisis data panel dengan menggunakan 

model regresi fixed effect atau least square dummy variable (LSDV) digunakan 

sebagai metode analisis dalam penelitian ini. 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa variabel CR2 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perbankan, sedangkan variabel 

pertumbuhan GDP tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Sementara itu secara bersama-sama, variabel CR2 dan GDP memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Variasi variabel dependen ROA dapat dijelaskan 

oleh variasi variabel independen sebesar 56% dan sisanya sebesar 44% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 
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